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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, motivasi, dan 

literasi terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksplanatori, data dikumpulkan dari 90 responden yang dipilih melalui purposive 

sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui perangkat 

lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, gaya hidup, 

motivasi, dan literasi berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis. 

Namun, ketika dianalisis secara parsial, hanya variabel gaya hidup dan literasi yang 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap model, sedangkan variabel 

motivasi tidak ditemukan berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pola aktivitas produktif dan kecakapan dalam mengelola informasi merupakan 

faktor dominan dalam membentuk penalaran kritis mahasiswa. Implikasi dari 

penelitian ini menekankan pentingnya institusi pendidikan dalam merancang 

kurikulum yang merangsang literasi akademik dan mendukung gaya hidup ilmiah 

untuk meningkatkan daya saing intelektual lulusan di era global. 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Gaya Hidup, Literasi, Motivasi, Mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Abstract  

This study aims to analyze the influence of lifestyle, motivation, and literacy on the 

critical thinking skills of students in the Faculty of Economics and Business at the 

Islamic University of Malang. Using an explanatory quantitative approach, Data 

were collected from 90 respondents. They were selected through purposive 

sampling. The data were analyzed using multiple linear regression. This was done 

via SPSS software. The results indicate that, simultaneously, lifestyle, motivation, 

and literacy significantly influence critical thinking skills. However, when analyzed 

individually, only the lifestyle and literacy variables were determined to impact the 

model positively and significantly, while the motivation variable was not found to 

have a significant effect. These findings indicate that patterns of productive 

activities and proficiency in managing information are dominant factors in shaping 

students’ critical reasoning. The implications of this study emphasize the 

importance of educational institutions in designing curricula that stimulate 

academic literacy and support a scientific lifestyle to enhance the intellectual 

competitiveness of graduates in the global era.  

 

Keywords: Critical Thinking, Lifestyle, Literacy, Motivation, Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu kemampuan penting mahasiswa untuk menghadapi 

tantangan di seluruh dunia adalah kemampuan berpikir kritis, karena 

perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan informasi. 

Berpikir kritis sangat penting untuk karir akademik dan keputusan sehari-hari, 

terutama di era digital yang sarat dengan pendapat dan informasi yang berbeda. 

Sebagai agen perubahan, mahasiswa tidak hanya harus menerima informasi, 

tetapi juga harus mampu menganalisis, mengevaluasi, dan membuat 

kesimpulan yang rasional. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Islam Malang 

(UNISMA) bertanggung jawab untuk menghasilkan mahasiswa yang kritis, 

produktif, dan berintegritas. Namun demikian, ada perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan berpikir kritis mahasiswas. Oleh karena itu, penting untuk 

menemukan komponen yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis. 

Namun, kenyataannya, tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang memadai. Banyak di antara mereka yang masih cenderung 

menerima informasi secara pasif tanpa menyaring kebenaran atau 

merefleksikan makna di balik informasi tersebut. Hal ini dapat menjadi 

penghambat dalam proses pembelajaran dan perkembangan intelektual 

mahasiswa, terutama di era digital yang sarat dengan informasi cepat dan 

belum tentu valid Keterampilan berpikir kritis yang sangat penting 

ditingkatkan dan dikembangkan saat menyelesaikan masalah kehidupan sehari-
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hari. Selain itu, masalah di era globalisasi saat ini semakin kompleks, yang 

memerlukan kemampuan untuk menyelesaikan masalah. secara akurat. Selain 

itu, keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam dunia pendidikan agar 

lulusan dapat bersaing di pasar kerja dengan tantangan yang semakin berat 

kedepannya.(Fitriyah, Affriyenni, dan Hamimi 2021) 

Keterampilan berpikir kritis mahasiswa dapat ditingkatkan selama 

kuliah jika siswa menerima pelajaran yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka Keterampilan berpikir kritis 

siswa juga dapat dilatih dan dikembangkan melalui metode diskusi yang 

terarah). Pertanyaan mendasar adalah teknik lain yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik ini didasarkan pada 

gagasan bahwa seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi. Pertanyaan dalam pembelajaran bukan hanya 

pertanyaan faktual yang hanya membuat siswa mengingat fakta, tetapi juga 

pertanyaan yang dapat memancing pemikiran siswa. Pertanyaan ini akan secara 

tidak langsung mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis.(Fitriyah, 

Affriyenni, dan Hamimi 2021) 

Gaya hidup seseorang ditentukan oleh cara mereka mengatur waktu, 

mengonsumsi informasi, berinteraksi dengan orang lain, dan memprioritaskan 

aktivitas. Gaya hidup yang produktif, seperti membaca, berbicara, dan mencari 

informasi ilmiah, cenderung membantu siswa berpikir kritis. Gaya hidup yang 

pasif, konsumtif, dan terfokus pada hiburan justru dapat melemahkan 

kemampuan intelektual mereka. Gaya hidup merupakan pola kebiasaan 

seseorang sebagaimana tercermin dalam kegiatan, minat dan pendapatnya 



3 
 

sehari-hari. Cara seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya 

dicerminkan dengan gaya hidup. Gaya hidup sehat adalah pilihan dari bentuk 

gaya hidup yang dilakukan oleh seseorang.(Atmadja et al. 2020) 

Gaya hidup yang mulai berubah dimulai dengan keinginan untuk 

menjadi orang yang menarik perhatian orang lain dan membuat kita sedikit 

lebih memaksakan diri untuk membeli barang-barang yang kita inginkan 

meskipun keadaan keuangan kita tidak cukup. Remaja modern cenderung 

mengutamakan gengsi atau kebanggaan mereka, dan mereka takut jika mereka 

tidak melakukan hal-hal yang populer, mereka dianggap ketinggalan zaman 

atau kurang modern. Bagi mereka yang memiliki sumber daya materi yang 

cukup, hal ini mungkin bukan masalah besar; namun, bagi mereka yang 

kekurangan sumber daya materi, mereka pasti akan meminta orang tua mereka 

untuk memenuhi keinginan mereka. Gaya hidup yang memaksakan diri, seperti 

tampil hanya di media sosial, hanya akan memperburuk keadaan di dunia 

nyata. Pengaruh ini umum karena Setelah melihat artis atau selebgram 

berpakaian mewah, mereka ingin merasakan dan mencoba seperti apa yang 

mereka lihat.(Agianto, Setiawati, dan Firmansyah 2020) 

Motivasi juga sangat penting. Motivasi belajar, baik intrinsik maupun 

ekstrinsik, mendorong siswa untuk belajar secara aktif, menanyakan 

pertanyaan, dan mencapai prestasi akademik. Mahasiswa yang sangat 

termotivasi biasanya rajin, tekun, dan tidak puas dengan jawaban cepat. Saat 

mereka menerima dan mengolah data, mereka cenderung lebih cerdas dan 

kritis. Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat menyebabkan sikap apatis, 

kurangnya inisiatif, dan ketergantungan pada sumber eksternal tanpa 
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kemampuan untuk mengidentifikasi secara menyeluruh sumber-sumber 

tersebut. Dalam setiap kegiatan pembelajaran, motivasi belajar yang dimiliki 

siswa sangat penting untuk meningkatkan prestasi mereka dalam mata 

pelajaran tertentu. Siswa yang sangat termotivasi dalam belajar memiliki 

kemungkinan yang lebih besar untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik, 

artinya semakin tinggi motivasi siswa, semakin banyak usaha dan upaya yang 

dilakukan, dan semakin baik prestasi mereka. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk memiliki motivasi dalam proses pengajaran.(Yogi Fernando, Popi 

Andriani, dan Hidayani Syam 2024) 

Motivasi, baik dari dalam maupun dari luar, sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

lebih aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan, lebih tekun dalam belajar, dan 

lebih mampu menghadapi tantangan akademik. Mahasiswa yang memiliki 

motivasi yang kuat akan lebih terdorong untuk berpikir secara kritis saat 

mengerjakan tugas, memahami materi, dan berbicara tentang mereka. 

Selain itu, literasi baik membaca, membaca digital, maupun literasi 

informasi merupakan kemampuan dasar yang sangat penting untuk 

mengembangkan pola pikir kritis. Mahasiswa yang memiliki literasi tinggi 

akan lebih mudah mendapatkan, memahami, dan mengolah informasi yang 

diperlukan untuk membuat keputusan berbasis data dan logis. menggunakan 

informasi melalui kegiatan membaca, menulis, menyimak, atau mengucapkan 

kata-kata (Budiharto, Triyono, & Suparman, 2018).  

Menurut pendapat lain, literasi adalah keterampilan yang mencakup 

kegiatan menulis, membaca, dan berpikir dengan tujuan meningkatkan 
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pemahaman dan pemikiran kritis, inovatif, dan kreatif tentang informasi 

(Suyono, Harsiati, & Wulandari,2017). Literasi bukan hanya menulis dan 

membaca, tetapi juga berpikir kritis dengan menggunakan sumber pengetahuan 

digital, cetak, dan visual.(Rohim dan Rahmawati 2020) 

Penguasaan literasi dalam segala aspek kehidupan memang menjadi hal 

pokok dalam kemajuan peradaban suatu bangsa. Penduduk Indonesia memiliki 

kuantitas yang besar tetapi kualitas yang rendah padahal kuantitas dan kualitas 

perlu untuk diimbangi. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 

manusia di Indonesia masih rendah bahkan mengalami penurunan dari tahun 

ke tahun. Salah satu faktor penurunan rendahnya kualitas sumber daya manusia 

ini adalah rendahnya pendidikan. Hal ini semakin diperburuk dengan masih 

dominanya budaya tutur (lisan) daripada budaya baca. Pada umumnya 

kemampuan penggunaan teknologi dan informasi dari perangkat digital 

membantu setiap pekerjaan agar efektif dan efesien dalam berbagai konteks 

kehidupan, seperti: akademik, karir, dan kehidupan sehari-hari (Naufal 2021) 

Kemampuan untuk berpikir secara kritis adalah salah satu keterampilan 

penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa di zaman sekarang. Dengan 

memiliki kemampuan ini, mahasiswa dapat menganalisis informasi, 

menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan yang rasional. Namun, dalam 

kenyataannya, tidak semua mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis mereka secara maksimal. 

Ada beberapa faktor yang mungkin memengaruhi tingkat kemampuan 

berpikir kritis, seperti gaya hidup, motivasi, dan keterampilan membaca. Gaya 

hidup mahasiswa yang cenderung lebih konsumtif dan kurang produktif bisa 
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menghalangi proses pemikiran yang mendalam. Di sisi lain, gaya hidup yang 

mendukung kegiatan akademis dianggap dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Selain itu, semangat belajar juga berperan dalam seberapa serius 

mahasiswa dalam menjelajahi pengetahuan. Mahasiswa yang memiliki 

motivasi yang kuat biasanya lebih terlibat, konsentrasi, dan dapat 

menyelesaikan tugas dengan cara berpikir kritis. Sebaliknya, kemampuan 

literasi termasuk membaca, digital, dan informasi merupakan alat penting 

untuk mengolah dan menilai data secara objektif.  

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk dilakukan penelitian 

mengenai tentang “Pengaruh Gaya Hidup, Motivasi, Dan Literasi terhadap 

Kemampuan Kritis Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Feb Unisma)’’ 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai 

bagaimana ketiga variabel tersebut berkontribusi dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, serta menjadi acuan bagi institusi 

pendidikan dalam merancang strategi pengembangan kompetensi mahasiswa 

secara lebih efektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dikaji penulis dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh antara gaya hidup, motivasi, dan literasi terhadap 

kemampuan kritis mahasiswa pada mahasiswa Feb Unisma? 

2. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap kemampuan kritis mahasiswa 

pada mahasiswa Feb Unisma? 
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3. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kemampuan kritis mahasiswa 

pada mahasiswa Feb Unisma? 

4. Bagaimana pengaruh literasi terhadap kemampuan kritis mahasiswa pada 

mahasiswa Feb Unisma? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, kita dapat menyimpulkan 

bahwa tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara gaya hidup, 

motivasi, dan literasi terhadap kemampuan kritis mahasiswa pada 

mahasiswa Feb Unisma? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap 

kemampuan kritis mahasiswa pada mahasiswa Feb Unisma? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap 

kemampuan kritis mahasiswa pada mahasiswa Feb Unisma? 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi terhadap 

kemampuan kritis mahasiswa pada mahasiswa Feb Unisma? 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap penguatan teori-

teori yang membahas faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. Fokus utamanya pada aspek gaya hidup, 

motivasi belajar, dan literasi memperkaya khazanah teori yang sudah 
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ada, seperti Teori Self-Determination dalam motivasi, teori literasi 

informasi, serta teori perkembangan kognitif. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini berpotensi memperkuat atau memberikan revisi terhadap 

teori-teori tersebut. 

2. Kontribusi terhadap Pemahaman Gaya Hidup dalam Konteks 

Akademik Selama ini, konsep gaya hidup lebih banyak dikaji dalam 

bidang sosiologi atau pemasaran. Penelitian ini memperluas kajian 

tersebut ke ranah akademik, khususnya dalam kaitannya dengan 

pengaruh gaya hidup terhadap kemampuan kognitif mahasiswa. 

Pendekatan ini membuka perspektif baru dalam memahami bagaimana 

gaya hidup dapat berdampak terhadap pencapaian akademik. 

3. Peningkatan Pemahaman tentang Literasi sebagai Landasan Berpikir 

Kritis Penelitian ini memperkuat konsep literasi sebagai keterampilan 

yang lebih dari sekadar membaca dan menulis, tetapi juga sebagai alat 

penting untuk membangun kemampuan berpikir kritis. Hal ini menjadi 

semakin relevan dalam konteks digital yang terus berkembang. 

4. Kontribusi terhadap Literatur EmpirisPenelitian ini memberikan 

tambahan bukti empiris yang dapat dijadikan dasar untuk menguji atau 

mengembangkan kembali teori-teori mengenai pengaruh faktor 

psikologis dan sosiologis terhadap keterampilan berpikir kritis, 

khususnya dalam konteks mahasiswa di Indonesia. 

5. Pendekatan Multidisipliner Secara teoritis, penelitian ini juga 

bermanfaat karena menggabungkan berbagai pendekatan dari disiplin 

ilmu seperti psikologi, pendidikan, dan sosiologi. Pendekatan 
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interdisipliner ini memungkinkan pemahaman yang lebih menyeluruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk Mahasiswa 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi mahasiswa mengenai 

pentingnya menerapkan gaya hidup yang sehat dan seimbang, memelihara 

semangat belajar, serta meningkatkan literasi sebagai elemen kunci dalam 

mengasah kemampuan berpikir kritis. Dengan pemahaman ini, mahasiswa 

diharapkan lebih bijak dalam mengatur waktu, menyaring informasi, dan 

memilih strategi belajar yang efektif. 

2) Untuk Dosen dan Tenaga Pendidik 

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi dosen dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian materi, tetapi juga mendorong penguatan berpikir kritis 

melalui peningkatan motivasi belajar, penyediaan bacaan yang mendukung, 

serta pembentukan kebiasaan akademik yang positif. 

3) Untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UNISMA 

Fakultas dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar 

evaluasi dan perumusan kebijakan, baik dalam penyusunan kurikulum 

maupun dalam pengembangan program non-akademik, seperti pelatihan 

literasi digital atau pelatihan manajemen waktu. Tujuannya adalah untuk 

menunjang pengembangan soft skills dan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. 

4) Untuk Orang Tua Mahasiswa 
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Penelitian ini juga memberikan pemahaman bagi orang tua 

mengenai bagaimana gaya hidup dan motivasi anak memengaruhi prestasi 

akademik serta cara berpikir mereka. Dengan demikian, orang tua dapat 

menciptakan suasana rumah yang lebih mendukung perkembangan 

akademik anak. 

5) Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber referensi awal bagi 

peneliti lain yang ingin menggali lebih dalam topik sejenis, 

mengembangkan variabel yang digunakan, atau menerapkan model yang 

serupa di lingkungan fakultas maupun universitas yang berbeda. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

simpulan Sebagai berikut: 

a. Gaya hidup, Motivasi, Literasi, memiliki pengaruh signifikan secara 

simultan terhadap variabel Kemampuan kritis mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis 

b. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan kritis 

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis. 

c. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan kritis 

mahasiswa mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis. 

d. Literasi berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan kritis mahasiswa 

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

5.2  Keterbasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menginterpretasikan hasil penelitian.  

1. Objek penelitian hanya difokuskan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Islam Malang (FEB UNISMA), sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan pada mahasiswa di fakultas lain 

maupun perguruan tinggi yang berbeda dengan karakteristik akademik 

dan sosial yang beragam. 

2. Penelitian ini hanya mengkaji tiga variabel independen, yaitu gaya hidup, 

motivasi, dan literasi, dalam memengaruhi kemampuan berpikir kritis 
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mahasiswa. Sementara itu, kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti metode 

pembelajaran dosen, lingkungan akademik, kemampuan kognitif 

individu, pengalaman organisasi, serta penggunaan teknologi 

pembelajaran. 

3. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang bersifat self-report, 

sehingga sangat bergantung pada kejujuran dan subjektivitas responden 

dalam memberikan jawaban. Kondisi ini memungkinkan adanya bias 

persepsi atau kesalahan dalam menginterpretasikan pernyataan kuesioner 

oleh responden. 

4. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional, yaitu pengambilan data yang dilakukan 

dalam satu waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini belum mampu 

menjelaskan hubungan kausalitas secara mendalam maupun perubahan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam jangka panjang. 

5. Instrumen penelitian yang digunakan meskipun telah melalui uji validitas 

dan reliabilitas, namun masih memiliki keterbatasan dalam 

menggambarkan secara komprehensif kompleksitas konsep gaya hidup, 

motivasi, literasi, dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh gaya 

hidup, motivasi, dan literasi terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

FEB UNISMA, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi Pendidikan (FEB UNISMA) 

Fakultas diharapkan dapat merancang dan mengembangkan strategi 

pembelajaran yang mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa, seperti penerapan metode pembelajaran berbasis masalah 

(problem-based learning), diskusi kelompok, studi kasus, dan pembelajaran 

kolaboratif. Selain itu, institusi juga perlu memperkuat program literasi 

akademik dan digital guna mendukung mahasiswa dalam mengolah 

informasi secara kritis dan sistematis. 

2. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan gaya hidup yang lebih 

produktif dan berorientasi pada pengembangan akademik, seperti 

membiasakan diri membaca sumber ilmiah, mengikuti kegiatan diskusi 

ilmiah, serta memanfaatkan teknologi secara bijak. Selain itu, mahasiswa 

juga perlu meningkatkan motivasi belajar secara intrinsik agar mampu 

mengoptimalkan potensi berpikir kritis dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Dosen 

Dosen disarankan untuk lebih variatif dalam menggunakan metode dan 

media pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa, serta memberikan ruang refleksi dan evaluasi yang mendorong 
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mahasiswa untuk berani berpendapat, menganalisis permasalahan, dan 

menyampaikan argumen secara logis. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan 

melibatkan mahasiswa dari fakultas atau perguruan tinggi lain agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis, seperti metode pembelajaran, 

lingkungan akademik, self-efficacy, dan penggunaan teknologi 

pembelajaran, serta menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed 

methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 
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